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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN KARAKTERISTIK STABILITAS 

PADA CAMPURAN (HRS-WC) DENGAN MENGGUNAKAN 

ASPAL CARIPHALTE PG 70 DAN ASPAL PEN 60/70 

              Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang memegang peranan penting dalam 

sektor perhubungan. Di Indonesia kerusakan jalan banyak diakibatkan karena pembebanan terlalu besar 

sehingga terjadinya kerusakan jalan seperti alur, retak, bleeding, dan kerusakan-kerusakan lainnya. Salah 

satu jenis perkerasan yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan kerusakan dalam pembangunan 

jalan raya yaitu lapis tipis aspal beton atau sering di sebut Hot rolled Sheet (HRS). Tujuan dari  penelitian 

ini untuk Mengetahui pengaruh penggunaan aspal Cariphalte PG 70 dan Aspal Pen 60/70. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium PT. Hakaaston Indralaya dengan menggunakan metode Marshall Test. Dari 

hasil pengujian dil Dari hasil pengujian di laboratorium pada campuran HRS-WC aspal Cariphalte PG 70 

diperoleh nilai KAO yang lebih tinggi dibandingkan pada campuran aspal Pen 60/70 yaitu sebesar 7.90% 

dan pada campuran aspal Pen 60/70 diperoleh nilai KAO sebesar 7,25%. Oleh karena itu, penggunaan 

aspal Cariphalte yang lebih sedikit  dari segi biaya lebih ekonomis. Hasil pengujian marshall pada 

campuran aspal penetrasi 60/70 dengan Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 7.25% diperoleh nilai 

stabilitas sebesar 1103,00 kg, dan pada campuran Aspal Cariphalte dengan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

sebesar 7,90% diperoleh nilai stabilitas sebesar 1762,75 kg. Berdasarkan nilai stabilitas dari kedua 

campuran tersebut dapat dilihat bahwa pada campuran aspal Cariphalte memiliki nilai stabilitas yang lebih 

tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa campuran Aspal Cariphalte memiliki kemampuan yang baik 

dalam menahan beban lalu lintas.  

 

Kata kunci : KAO, Stabilitas, Aspal Cariphalte PG 70, Aspal Penetrasi 60/70 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF THE STABILITY 

CHARACTERISTICS OF THE MIXTURE (HRS-WC) USING 

ASPHALT CARIPHALTE PG 70 AND ASPHALT PEN 60/70 

Roads are land transportation infrastructure that plays an important role in the 

transportation sector. In Indonesia, a lot of road damage is caused by loading that is too large so that 

road damage occurs such as furrows, cracks, bleeding, and other damage. One type of pavement that can 

be used to overcome damage problems in highway construction is a thin layer of asphalt concrete or often 

called Hot Rolled Sheet (HRS). The purpose of this study was to determine the effect of using Cariphalte 

PG 70 asphalt and Pen 60/70 asphalt. This research was conducted at the Laboratory of PT. Hakaaston 

Indralaya using the Marshall Test method. From the results of the dil test From the results of laboratory 

tests on the HRS-WC asphalt Cariphalte PG 70 mixture, the KAO value was obtained which was higher 

than that on the Pen 60/70 asphalt mixture, which was 7.90% and on the Pen 60/70 asphalt mixture, the 

KAO value was 7. 25%. Therefore, the use of Cariphalte asphalt which is less in terms of cost is more 

economical. The marshall test results on 60/70 penetration asphalt mixture with Optimum Asphalt 

Content (KAO) of 7.25% obtained a stability value of 1103.00 kg, and on Cariphalte Asphalt mixture with 

Optimum Asphalt Content (KAO) of 7.90% obtained a stability value of 1762.75 kg. Based on the stability 

values of the two mixtures, it can be seen that the Cariphalte asphalt mixture has a higher stability value. 

This shows that the Asphalt Cariphalte mixture has a good ability to withstand traffic loads. 

 

Keywords : KAO, Stability, Asphalt Cariphalte PG 70, Asphalt Penetration 60/70 
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